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Pembangunan merupakan langkah untuk meningkatkan kondisi ekonomi suatu negara serta upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam beberapa dekade terakhir, pembangunan di Indonesia
melalui kebijakan desentralisasi mengalami banyak perubahan yang dipengaruhi oleh stabilitas politik dan
kondisi ekonomi global. Implementasi dari desentralisasi tercermin dengan munculnya pusat-pusat
pertumbuhan baru melalui kawasan perkotaan. Dinamika dalam pembangunan perkotaan, secara khusus di
Sulawes Selatan melalui kawasan metropolitan Mamminasata lebih lanjut akan dijelaskan dalam tulisan ini.
Tulisan ini mengargumentasikan bahwa pembangunan kawasan metropolitan Mamminasata sebagai pusat
pertumbuhan di wilayah Indonesia Timur merupakan bentuk ekspansi Neoliberal yang didorong melalui
instrumentasi kebijakan. Akibatnya, pembangunan yang pada dasarnya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat menjadi tidak tercapai bahkan menyebabkan perubahan pada masyarakat lokal. Metode
penelitian berupa tinjauan literatur menggunakan anotasi bibliografi terhadap kajian-kajian mengenai
pembangunan di kawasan Mamminasata yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan kebijakan desentralisasi di Indonesia melalui pembangunan kawasan
metropolitan Mamminasata menyebabkan terjadinya perubahan pada masyarakat berupa alienasi sosial dan
ekologis dengan adanya alih fungsi lahan secara besar-besaran. Lebih lanjut, pada bagian pembahasan akan
menjelaskan peran dan fungsi kota sebagai pusat pertumbuhan dipengaruhi oleh arah kebijakan ekonomi
yang terus bertransformasi. Selain itu, pembangunan kawasan metropolitan melalui integrasi dan keterkaitan
antarwilayah menunjukkan adanya disparitas dan kesenjangan. Pada akhirnya, tulisan ini menyimpulkan
bahwa penerapan kebijakan desentralisasi melalui pembangunan kawasan metropolitan masih belum
berjalan dengan baik. Hal tersebut disebabkan oleh penguasaan terhadap modal dan lahan yang hanya
berputar pada pihak-pihak tertentu serta adanya kegagapan oleh pemegang kekuasaan dalam
mengidentifikasi dan mengatasi masalah kesgjahteraan di masyarakat.

Development is a step to improve the economic condition of a country as well as efforts to improve people's
welfare. In the last few decades, development in Indonesia through decentralization policies underwent
many changes, which were influenced by political stability and global economic conditions. The
implementation of decentralization is reflected in the emergence of new growth centers throughout urban
areas. The dynamics of urban development, particularly in South Sulawesi through the Mamminasata
metropolitan area, will be further explained in this paper. This paper argues that the devel opment of the
Mamminasata metropolitan area as a growth center in Eastern Indonesiais aform of neoliberal expansion
that is driven through policy instrumentation. As aresult, development, which is basically to improve the
welfare of the community, is not achieved and even causes changesin local communities. The research
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method isin the form of aliterature review using bibliographic annotations to studies regarding
development in the Mamminasata area that have been carried out previously. The findings of this study
indicate that the implementation of decentralization policies in Indonesia through the development of the
Mamminasata metropolitan area causes changes in society in the form of social and ecological alienation
with large land conversions. Furthermore, the discussion section will explain the role and function of the
city as agrowth center, influenced by the direction of economic policy that continues to transform. In
addition, the development of metropolitan areas through integration and inter-regional linkages shows
disparities and gaps. In the end, this paper concludes that the implementation of decentralization policies
through the development of metropolitan areasis still not going well. Thisis due to the control over capital
and land that only revolves around certain actors and the stuttering by power holders in identifying and
solving welfare problems in the community.



